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SUMMARY 

 
SUSILAWATI, Perceptions of Changes in Socio-Economic Behavior of Rice 

Farmers During the Covid-19 Pandemic in Plaju Darat Village, Plaju District, 

Palembang City. (Supervised by M. YAMIN) 

 

The aims of this study were to: 1) analyze the perception of rice farmers in 

Plaju Darat Village, Plaju District, Palembang City on the dangers of covid-19, 2) 

analyze changes in the social behavior of rice farmers in Plaju Darat Village, Plaju 

District, Palembang City before the COVID-19 pandemic and in the future. the 

Covid-19 pandemic, 3) analyzing changes in the economic activities of rice 

farmers in Plaju Darat Village, Plaju District, Palembang City before the Covid-

19 pandemic and during the Covid-19 pandemic. This research will be carried out 

in Plaju Darat Village, Plaju District, Palembang City. The determination of the 

location of this research was determined purposively with the consideration that 

Palembang City is the first area with the most cases of COVID-19 in South 

Sumatra, then Plaju Darat Village is one of the villages with residents who work 

as rice farmers in Plaju District which is one of the location of rice farming in 

Palembang City, South Sumatra Province. Data collection was carried out from 

February 2021 to June 2021. The method used in this study was a survey method. 

The sampling method used in this study is the quota sampling method with a 

sample of 34 farmers from 160 farmers who are members of farmer groups. The 

results showed that the perception of sample farmers about Covid-19 prevention 

behavior in the Plaju Darat Village, Plaju District, Palembang City, which had 

been measured by four indicators with an average score of 2.43, was included in 

the high criteria. Changes in the social behavior of rice farmers before the Covid-

19 pandemic and during the Covid-19 pandemic experienced changes where 

before the Covid-19 pandemic the social behavior of farmers was quite high with 

an average score of 2.34. while during the Covid-19 pandemic it decreased with 

an average score of 2.25. The income of sample farmers' rice farming during the 

Covid-19 pandemic decreased compared to conditions before the Covid-19 

pandemic with a difference of 218,058/cultivated area/year. 

 

Keywords: Covid-19, perception, socio-economic behavior. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

RINGKASAN 

 

SUSILAWATI, Persepsi Perubahan Perilaku Sosial Ekonomi Petani Padi Pada 

Masa Pandemi Covid-19 Di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju Kota 

Palembang. (Dibimbing oleh M. YAMIN) 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) menganalisis persepsi petani padi 

di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju Kota Palembang terhadap bahaya 

covid-19, 2) menganalisis perubahan perilaku sosial petani padi di Kelurahan 

Plaju Darat Kecamatan Plaju Kota Palembang sebelum pandemi COVID-19 dan 

dimasa pandemi Covid-19, 3) menganalisis perubahan kegiatan ekonomi petani 

padi di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju Kota Palembang sebelum 

pandemi Covid-19 dan dimasa pandemi Covid-19. Penelitian ini akan 

dilaksanakan di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju Kota Palembang. 

Penentuan lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive) dengan 

pertimbangan Kota Palembang merupakan daerah diurutan pertama paling banyak 

terjadi kasus COVID-19 di Sumatera Selatan lalu Kelurahan Plaju Darat 

merupakan salah satu kelurahan dengan penduduk yang berprofesi sebagai petani 

padi di Kecamatan Plaju yang merupakan salah satu lokasi pertanian padi di Kota 

Palembang Provinsi Sumatra Selatan. Pengumpulan data dilakukan pada bulan 

Februari 2021 hingga Juni 2021. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuota sampling dengan jumlah sampel 34 petani dari 

160 petani yang tergabung dengan kelompok tani. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Persepsi petani contoh tentang perilaku pencegahan Covid-19 di Kelurahan 

Plaju Darat Kecamatan Plaju Kota Palembang yang telah diukur dengan empat 

indikator dengan sekor rata-rata 2.43 berarti termasuk dalam kriteria tinggi. 

Perubahan perilaku sosial petani padi sebelum pandemi Covid-19 dan dimasa 

pandemi Covid-19 mengalami perubahan dimana sebelum adanya pandemi 

Covid-19 perilaku sosial petani cukup tinggi dengan skor rata-rata 2.34. 

sedangkan pada saat pandemi Covid-19 mengalami penurunan dengan skor rata-

rata 2.25. Pendapatan usahatani padi petani contoh pada saat pandemi Covid-19 

mengalami penurunan jika dibandingkan kondisi sebelum pandemi Covid-19 

dengan selisih sebesar 218.058 per luas garapan per tahun. 

 

Kata kunci : Covid-19, persepsi, perilaku sosial ekonomi. 
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            Abstract 

The aims of this study were to: 1) analyze the perception of rice farmers in Plaju 

Darat Village, Plaju District, Palembang City on the dangers of covid-19, 2) analyze 

changes in the social behavior of rice farmers in Plaju Darat Village, Plaju District, 

Palembang City before the COVID-19 pandemic and in the future. the Covid-19 

pandemic, 3) analyzing changes in the economic activities of rice farmers in Plaju Darat 

Village, Plaju District, Palembang City before the Covid-19 pandemic and during the 

Covid-19 pandemic. This research will be carried out in Plaju Darat Village, Plaju 

District, Palembang City. The determination of the location of this research was 

determined purposively with the consideration that Palembang City is the first area with 

the most cases of COVID-19 in South Sumatra, then Plaju Darat Village is one of the 

villages with residents who work as rice farmers in Plaju District which is one of the 

location of rice farming in Palembang City, South Sumatra Province. Data collection was 

carried out from February 2021 to June 2021. The method used in this study was a survey 

method. The sampling method used in this study is the quota sampling method with a 

sample of 34 farmers from 160 farmers who are members of farmer groups. The results 

showed that the perception of sample farmers about Covid-19 prevention behavior in the 

Plaju Darat Village, Plaju District, Palembang City, which had been measured by four 

indicators with an average score of 2.43, was included in the high criteria. Changes in 

the social behavior of rice farmers before the Covid-19 pandemic and during the Covid-

19 pandemic experienced changes where before the Covid-19 pandemic the social 

behavior of farmers was quite high with an average score of 2.34. while during the 

Covid-19 pandemic it decreased with an average score of 2.25. The income of sample 

farmers' rice farming during the Covid-19 pandemic decreased compared to conditions 

before the Covid-19 pandemic with a difference of 218,058/cultivated area/year. 

 

Keywords: Covid-19, perception, socio-economic behavior. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada akhir tahun 2019 tepatnya pada bulan desember, dunia dihebohkan 

dengan sebuah kejadian yang diduga sebuah kasus pneumonia yang etiologinya 

tidak diketahui yang kasus tersebut berasal dari Kota Wuhan, China. China 

mengidentifikasi pneumonia tersebut pada tanggal 7 Januari 2020 sebagai jenis 

baru coronavirus. Pernyataan “urgent notice on the treatment of pneumonia of 

unknown cause” telah dikeluarka oleh Wuhan Municipal Health Committee 

(Hanoatubun, 2020). Menurut World Health Organization (WHO), Corona Virus 

Disease 19 (Covid 19) sampai saat ini telah tersebar kepada lebih dari 122 negara, 

termasuk Indonesia. Sementara di Indonesia, Covid-19 telah menyebar ke 279 

kabupaten/kota yang tersebar di 34 provinsi (Kemenkes, 2020). Dalam 

penanganannya, pemerintah lebih memilih jalur kebijakan dari dua arah, yaitu 

kebijakan substantifnya (pencegahan) sambil memfokuskan diri pada kebijakan 

perbaikan ekonomi. Dua kebijakan yang dilaksanakan secara bersamaan 

menyebabkan implementasinya tidak maksimal dan tidak konsisten, bahkan 

cenderung terjadinya salah kordinasi antara pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah (Budi & Anshari, 2020). Pada akhirnya dua tujuan yang ingin dicapai yaitu 

pemutusan mata rantai penyebaran virusnya dan perbaikan ekonomi pun belum 

bisa dicapai, bahkan cenderung semakin parah. 

Data pecah Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 bohlam April 

2020 menyinggir besaran perkiraan skandal gambar corona di Indonesia 

mencengkam sejumlah 6.575 pasien. Dalam sehari tertera 327 skandal gambar 

baru kelihatan di serata wilayah2. Sementara perkembangan ekonomi 

diperkirakan melakoni deteriorasi pecah 5,4% bekerja 2,5 %, dan bahkan racun 

bekerja kerugian 0,4%. Kondisi ini tak semata-mata sekadar mendisrupsi 

perekonomian tetapi juga terkaan mengerat lidah perpindahan ekonomi. Krisis 

bayaran Covid-19 era ini kelahirannya secara simultan, sehingga akibatnya sangat 

dirasakan oleh organisasi rentan yang semakin terpuruk, diantaranya organisasi 

saham yang menghendaki pekan raya massa, organisasi penggagas koran lepas, 
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cukong anasir lima, getah perca karyawati yang terdampak PHK, petani, khalayak 

miskin, dan seterusnya (Eddyono et al., 2020). 

Peningkatan popularity dari epidemi ke pandemi yang secara resmi 

diumumkan World Health Organization (WHO) pada tanggal 11 Maret 2020 

tersebut menjadi salah satu kejadian luar biasa yang tidak pernah diperkirakan 

sebelumnya. Namun, pandemi ini menyebar dengan cepat dan menjadi tantangan 

bagi institusi medis, terutama di Eropa Selatan dan Amerika Utara. Kegagalan 

mengambil hikmah dari bencana sebelumnya, kelalaian mengadopsi 

kesiapsiagaan yang terlalu dini dari peringatan oleh organisasi kesehatan dan 

ilmuwan, globalisasi, dan sistem kehidupan yang sangat saling berhubungan 

diyakini memicu penyebaran dan dampak pandemi (Saqr dan Wasson dalam 

Workie et al., 2020). 

Menurut laporan, pada minggu kedua September 2020, lebih dari 28 juta 

kasus yang dikonfirmasi tercatat secara global, tingkat pemulihan melebihi 20,5 

juta, dan jumlah kematian melebihi 900.000. Amerika Serikat memiliki jumlah 

kasus terbesar, diikuti oleh India, Brasil dan Rusia (World Health Organization 

dalam Workie et al., 2020).  

 

 

 
Sumber: Website World Health Organization 

Gambar 1.1. Statistik Kumulatif Indonesia  Kasus Covid-19 (04 Desember 2020) 
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Telah diberlakukan berbagai macam kebijakan oleh Pemerintah Indonesia 

dalam merespon pandemic covid-19 ini. Salah satu kebijakannya yaitu pada awal 

bulan Maret 2020 telah diberlakunya social distancing, physical distancing bagi 

masyarakat Indonesia (Hadiwardoyo, 2020). Setelah kebijakan ini berlaku, namun 

yang terjadi adalah masyarakat tidak mematuhinya dengan baik karena masih 

kurangnya kesadaran yang dimiliki oleh masyarakat dalam mengahadapi kasus 

ini, sehingga kebijakan ini dianggap kurang efektif. Meskipun kebijakan tersebut 

tekag berlaku dari awal maret 2020, ternyata masih adanya kantor bahkan pusat-

pusat perbelanjaan yang beroperasi dengan melibatkan orang banyak tetap 

berjalan. Selain itu, masyarakat masih tidak memiliki rasa takut dalam beraktivitas 

diluar ruma. Berlakunya kebijakan PSBB ini, maka dalam kurun waktu yang 

relative lama perkantoran dan sebagian besar industry dilarang beroperasi untuk 

dan dampak dari kebijakan tersebut dapat menyebabkan kerugian ekonomi dan 

mata rantai pasokan akan terkena dampaknya juga, termasuk terganggunya 

produksi barang dan jasa (Misno, 2020).  

Indonesia menjadi salah satu negara dari sekian banyak negara yang telah 

terpapar COVID-19. Indonesia berada di urutan ke-21 di dunia berdasarkan 

jumlah banyaknya kasus COVID-19. Indonesiaa juga adalah salah satu negara 

dimana kabupaten dan kota paling terpukul, dengan 503 kota dan kabupaten 

terdampak. Jumlah korban tertular hingga Oktober 2020 sebanyak 433.836 orang, 

14.540 kematian, dan 364.417 orang sembuh per tanggal 7 November 2020. 

 

 

 

Sumber: https://covid19.go.id/peta-sebaran 

Gambar 1.2. Statistik Kumulatif Kasus Covid-19 di Sumatera Selatan  (4 

Desember 2020) 

https://covid19.go.id/peta-sebaran
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Dengan semakin banyaknya kasus Covid-19 di Indonesia membuat 

pemerintah mengeluarkan kebijkan penerapan kebijakan pembatasan sosial skala 

besar (PSBB) dengan himbauan untuk melakukan social distancing. Konsep ini 

menjelaskan bahwa untuk dapat memutus mata rantai infeksi Covid-19 setiap 

individu harus menjaga jarak aman dengan individu lainnya minimal 2 meter, dan 

tidak melakukan kontak langsung serta menghindari pertemuan massal. Dengan 

adanya kebijkan ini terjadilah perubahan besar terhadap kehidupan sosial 

masyarakat Indonesia. Banyak aktivitas yang membutuhkan interaksi sosial 

menjadi tidak dapat dilakukan, contohnya dalam dunia pendidikan, dimana pelajar 

dan mahasiswa tidak dibolehkan untuk berinteraksi di sekolah atau universitas, 

dan digantikan sistem pembelajarannya dengan metode online dengan belajar dari 

rumah. Begitu pula dengan kegiatan keagaaman dimana tempat-tempat ibadah 

dihentikan sementara kegiatannya. 

Dengan adanya kebijkan untuk menghentikan penyebaran Covid-19 yang 

berdampak pada adanya perubahan sosial dimasyarakat juga menyebabkan 

perubahan pada ekonomi masyarakat. Dengan pembatasan sosial, dimana individu 

tidak bisa berinteraksi dengan individu lain ataupun kelompok lain seperti 

biasanya menyebabkan kegiatan ekonomi yang pada umumnya membutuhkan 

interkasi sosial menjadi berubah dan berujung pada kerugian ekonomi pada 

beberapa sektor.   

Dapat dipastikan dalam keseharian kehidupan manusia selalu bersinggungan 

dengan kebutuhan ekonomi. Keberadaan ekonomi dapat memberikan kesempatan 

kepada manusia untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti makanan, 

minuman, pakaian, papan, dan lain-lain. Adanya dampak yang ditimbulkan 

Covid-19 mengakibatkan perekonomian Indonesia menurun sampai 5% atau akan 

mendekati yang lebih rendah. Indeks harga saham juga megalami pelemahan yang 

signifikan dan juga perusahaan BUMN merugi pada tahun ini. Mentri Keuangan 

belum bisa menyampaikan asumsi pasti Pertumbuhan Ekonomi pada tahun ini. 

Jika durasi Covid-19 bisa lebih dari 3 bulan maka pertumbuhan ekonomi bisa 

sampai dikisaran 2,5 % (Hanoatubun, 2020).  

Akibat dari Covid-19 berimbas kepada ekonomi Indonesia khususnya pada 

beberapa sektor seperti, sektor pariwisata, perdagangan, investasi, industri, dll. 
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Sektor perdangan yang terdapak adalah dari sisi penerimaan pajak yang 

mengalami penurunan. Hal ini berdampak sangat serius, karena disektor 

perdagangan penerimaan pajak berperan besar dalam mendorong pendapatan 

nasional. Pandemi Covid-19 juga berdampak buruk pada investasi, yang membuat 

masyarakat memilih ekstra hati-hati saat membeli barang atau bahkan 

berinvestasi. Pandemi ini juga sangat mempengaruhi proyeksi pasar. Karena 

perubahan asumsi pasar dan supply chain yang tidak jelas akan meyebabkan 

investor mungkin memilih untuk tidak berinvestasi.  

Indonesia sendiri telah merumuskan kebijakan pembatasan perjalanan untuk 

masuk dan keluar negara yang berada di zona transmisi merah saat terjadi 

pandemi Covid-19, dengan tujuan memutus rantai penularan Covid-19. Langkah 

ini mengikuti kebijakan yang sudah diterapkan oleh beberapa negara. Larangan ini 

menyebabkan sejumlah maskapai membatalkan penerbangannya dan beberapa 

maskapai terpaksa tetap beroperasi meskipun mayoritas bangku pesawatnya 

kosong demi memenuhi hak penumpang.  Kebijakan ini sangat berdampak pada 

sektor pariwisata yang meneybabkan turunnya jumlah wisatawan yang datang ke 

Indonesia. Pandemi Covid-19 juga berdampak pada sektor pendukung industri 

pariwisata yaitu restoran, hotel dan retailer. Keuntungan hotel turun sebanyak 

40%, yang mempengaruhi operasional hotel dan mengancam kelangsungan 

bisnisnya (Nasution et al., 2020). 

Saat wabah Covid-19 merebak, dipastikan isu pangan akan menjadi topik 

hangat, sama pentingnya dengan isu ekonomi domestik dan global. Peran sektor 

pertanian akan menjadi yang terdepan dalam memberikan jawaban dalam 

membahas isu pangan. Karena dalam situasi saat ini, petani menjadi tumpuan 

dalam sektor pertanian yang menjadi garda terdepan untuk pengamanan 

kebutuhan pangan masyarakat. Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi 

dengan predikat lumbung pangan, tidak terlepas dari tersedianya potensi 

sumberdaya lahan yang cukup variatif, mulai dari lahan sawah irigasi, tadah 

hujan, rawa pasang surut, lebak serta lahan kering. Kondisi sumberdaya alam ini 

bila dikelolah dengan benar akan memberikan manfaat yang besar bagi 

masyarakat Sumatera Selatan pada umumnya dan petani khususnya Sumatera 

Selatan merupakan provinsi yang mempunyai banyak lahan rawa yang terdiri dari 
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lahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak. Lahan rawa pasang surut dan lahan 

rawa lebak terbagi atas lahan potensial dan lahan fungsional (Kuniawan & 

Wahyudati, 2015). 

Dalam situasi pandemi Covid 19 telah terjadi perubahan sosial dan ekonomi 

pada tata kehidupan warga masyarakat. Konsekuensi logis dari kondisi ini adalah 

adanya pengangguran jika tidak segera diantisipasi oleh pemerintah, masyarakat 

termasuk perguruan tinggi.  Dalam konteks pertanian, penyediaan kesempatan 

kerja masih memungkinkan tertampung pada berbagai jenis dan bentuk pertanian. 

Secara nasional, sektor pertanian memiliki peran dalam menyediakan pangan dan 

kesempatan kerja selain peran penting lainnya dalam pembangunan ekonomi 

secara keseluruhan (Cahya, 2014 dalam Handayani, et al, 2018). Oleh karena itu, 

sektor pertanian masih menjadi pilihan bagi tenaga kerja yang terkena dampak 

pandemic Covid19 baik sebagai sumber mata pencaharian yang utama maupun 

sampingan. 

Tanaman padi merupakan salah satu tanaman utama di Indonesia yang 

menghasilkan makanan pokok terbesar. Menurut Pratiwi (2019) padi merupakan 

makanan pokok yang dikonsumi oleh hampir 98% masyarakat Indonesia. Provinsi 

Sumatra Selatan salah satu provinsi yang banyak menopang produksi padi di 

Indonesia. 

Kota Palembang merupakan lokasi yang menjadi pusat perekonomian dan 

pusat interaksi sosial sebagai ikon dari Provinsi Sumatera Selatan yang terkena 

dampak pandemi Covid-19 yang menyebabkan banyak terjadinya perubahan 

sosial dan ekonomi yang mempengaruhi masyarakat. Kota Palembang memiliki 

lahan pertanian yang tersebar di empat kecamatan yakni, Kecamatan Gandus, 

Kecamatan Kalidoni, Kecamatan Plaju dan Kecamatan Kertapati. 

Di Kelurahan Plaju Darat banyak petani yang membudidayakan usahatani 

padi sawah mayoritas masyarakat di Kelurahan tersebut sebagai petani padi, 

didalam membudidayakan padi petani menggunakan sistem tanam langsung 

(tabela) dan sistem semai. Penyuluh juga sudah memberikan pengetahuan 

terhadap petani cara membudidayakan usahatani padi. Lahan sawah pasang surut 

di Kota Palembang salah satunya terdapat di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan 

Plaju yang menjadi salah satu daerah dengan luas lahan cukup banyak 
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dialokasikan sebagai lahan pertanian, selain itu juga memiliki petani yang 

tergabung dalam kelompok tani cukup banyak. Hal ini dapat diketahui melalui 

tabel berikut: 

 

Tabel 1.1. Jumlah Petani Di Kelurahan Plaju Darat Yang Tergabung Dalam 

Kelompok Tani 
 

No Nama Kelompok Tani Jumlah Petani 

1 Tani Makmur 20 

2 Lumbung Tani 20 

3 Sumber Urip 30 

4 Sawah Jaya 30 

5 Sinar Harapan 30 

6 Karya Usaha 30 

 Jumlah 160 

Sumber: Data Kepala Gapoktan 

 

 

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah keseluruhan petani padi  

yang tergabung dalam kelompok tani di Kelurahan Plaju Darat sebanyak 160 

petani, dimana kelompok tani dengan anggota terbanyak berjumlah 30 orang yaitu 

Sumber Urip, Sawah Jaya, dan Sinar Harapan. Sedangkan kelompok tani yang 

memiliki jumlah anggota paling sedikit yaitu Sekar Wangi dengan jumlah 19 

orang anggota. 

Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang diandalkan oleh negara 

Indonesia karena sektor pertanian mampu memberikan pemulihan dalam 

mengatasi krisis. Selain itu sektor pertanian memiliki potensi yang besar sebagai 

pemicu pemulihan ekonomi nasional. Walaupun petani dianggap sebagai tumpuan 

untuk mempertahankan ketahanan pangan, pasti juga terkena dampak dari Covid-

19 baik dari segi kesehatan, sosial dan ekonomi. Dimana dampak dari Covid-19 

ini membawa bergitu banyak perubahan terhadap kehidupan sosial dan ekonomi 

masyrakat. Untuk bisa merespon perubahan kondisi sosial dan ekonomi akibat 

pandemi Covid-19, maka petani juga merubah pola perilaku mereka baik dalam 

kegiatan berusahatani padi, interaksi sosial, dan ekonomi mereka sehingga petani 

dapat berdaptasi terhadap perubahan-perubahan yang terjadi. Perubahan perilaku 

petani ini juga diharapkan bisa membantu petani padi agar untuk mendapatkan 
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pendapatan yang sesuia untuk memenuhi kebutuhan mereka dan tetap hidup 

sejahtera. Oleh karena latar belakang diatas, maka penulis tertarik dan merasa 

perlu untuk dilakukan penelitian mengenai “Persepsi Perubahan Perilaku Sosial 

Ekonomi Petani Padi Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelurahan Plaju Darat 

Kecamatan Plaju Kota Palembang” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkana uraian yang telah dikemukakan diatas, maka beberapa rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi petani padi di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju 

Kota Palembang terhadap bahaya Covid-19? 

2. Bagaimana perubahan perilaku sosial ekonomi petani padi di Kelurahan Plaju 

Darat Kecamatan Plaju Kota Palembang sebelum pandemi Covid-19 dan 

dimasa pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana dampak Covid-19 terhadap perubahan kegiatan sosial ekonomi 

petani padi di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju Kota Palembang 

sebelum pandemi Covid-19 dan dimasa pandemi Covid-19 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkakn rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis persepsi petani padi di Kelurahan Plaju Darat Kecamatan Plaju 

Kota Palembang terhadap bahaya covid-19. 

2. Menganalisis perubahan perilaku social ekonomi petani padi di Kelurahan 

Plaju Darat Kecamatan Plaju Kota Palembang sebelum pandemi COVID-19 

dan dimasa pandemi COVID-19. 

3. Menganalisis perubahan kegiatan sosial ekonomi petani padi di Kelurahan 

Plaju Darat Kecamatan Plaju Kota Palembang sebelum pandemi COVID-19 

dan dimasa pandemi COVID-19. 
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